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ABSTRAK 

 

MULTITRACK DIPLOMASI TRACK 3 DAN 9 AMERIKA SERIKAT DAN 

INDIA MELALUI FILM HOLLYWOOD DAN BOLLYWOOD DI 

INDONESIA 2010-2015 

 

Oleh 

 

PUTRI TASYA MAHARANI 

 

 

Film Hollywood dan Bollywood dianalisis menggunakan track 3 dan track 

9 menunjukkan bahwa aktor bisnis, perdagangan dan media memainkan peran 

penting dalam diplomasi. Multi-track diplomacy digunakan pada penelitian ini 

untuk melihat perbandingan diplomasi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan 

India melalui industri filmnya yaitu Hollywood dan Bollywood di Indonesia. 

Konsep ini penulis gunakan dikarenakan perfilman merupakan bagian dari 

kebudayaan yang kemudian digunakan untuk membandingkan tujuan, 

kepentingan nasional, serta propaganda atau citra yang dibangun oleh Amerika 

Serikat dan India pada publik Indonesia melalui industri film yang dilakukan. 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan dan menganalisis multitrack diplomasi 

track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood 

di Indonesia 2010-2015.  

Metode penelitian mengunakan pendekatan kualitatif dan teknik 

pengumpulan data studi literatur, penelusuran dokumen dan referensi berupa 

jurnal maupun buku. Analisis data dalam studi ini dimulai dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian berdasarkan perbandingan dari film Hollywood dan 

film Bollywood antara sembilan jalur multi-track diplomacy track three, dan track 

nine di mana media, perdagangan, dan bisnis dari India dan Amerika Serikat aktif 

dalam menyebarkan kebudayaanya. Film Hollywood dan Bollywood dianalisis 

menggunakan track three yaitu film Hollywood dari segi pendapatan film lebih 

banyak dibandingkan film Bollywood, dan film Hollywood menguasai perfilman 

di Indonesia hampir 80% dibandingkan film Bollywood. Sedangkan, track nine 

menunjukkan bahwa film Hollywood dan Bollywood telah menggunakan media 

dan komunikasi sebagai penyebaran nilai-nilai budaya dari kedua film tersebut, 

dan dalam pemasaran media film Hollywood sangat aktif dibandingkan film 

Bollywood. 

 

Kata kunci Film Hollywood, Film Bollywood, Multitrack Diplomacy 



  

 

 

 

ABSTRACT 

 

MULTITRACK DIPLOMACY TRACK 3 AND 9 UNITED STATES AND 

INDIA THROUGH HOLLYWOOD AND BOLLYWOOD FILMS IN 

INDONESIAN 2010-2015 

 

By 

 

PUTRI TASYA MAHARANI 

 

 

Hollywood and Bollywood films analyzed using track 3 and 9 show that business, 

trade and media actors play an important role in diplomacy. Multi-track 

diplomacy is used in this study to see a comparison of diplomacy carried out by 

the United States and India through their film industries, namely Hollywood and 

Bollywood in Indonesia. The study uses multitrack diplomacy concept because 

film is part of culture which is then used to compare goals, national interests, as 

well as propaganda or images built by the United States and India for the 

Indonesian public through the film industry. The purpose of this study is to 

explain and analyze the multitrack diplomacy of the United States and India on 

tracks 3 and 9 through Hollywood and Bollywood films in Indonesia 2010-2015. 

The research method uses a qualitative approach and techniques for collecting 

data from literature studies, searching documents and references in the form of 

journals and books. Data analysis in this study begins with data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study are based on comparisons of Hollywood films and 

Bollywood films among the nine multi-track diplomacy, track three and track nine 

where media, commerce and business from India and the United States are active 

in spreading their culture. In track three, Hollywood films in terms of film revenue 

are more than Bollywood films, and Hollywood films dominate film production in 

Indonesia by almost 80% compared to Bollywood films. Meanwhile, track nine 

shows that Hollywood and Bollywood films have used media and communication 

to spread the cultural values of the two films, and in media marketing Hollywood 

films are very active compared to Bollywood films. 

 

Keywords: Bollywood Films, Hollywood Films, Multitrack Diplomacy 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Sejarah perfilman dunia dimulai pada abad 19, dimana bentuk film hanya 

berupa gambar bisu dan ilusi. Selain itu juga durasi yang diberikan hanya 

beberapa menit saja tidak seperti saat ini dan visualisasi gambarnya pun masih 

hitam putih (Cook & Sklar, 2021). Film pertama dibuat oleh Lumiere dan 

Thomas Edison, dengan judul Roundhay Garden Scene (1888). Pada tanggal 

28 Desember 1895, film komersial pertama di dunia diputar di Paris yaitu di 

Grand Cafe. Louis dan Auguste Lumiere adalah yang membuat film ini yang 

mengembangkan Cinematographe atau proyektor kamera (History, 2009). 

Pada tahun 1920-an dunia perfilman mengembangkan teknologi yang 

bersuara. Seiring kemajuan teknologi, dunia perfilman mulai berkembang 

dengan berbagai hal-hal baru. Semakin canggihnya teknologi juga termasuk 

faktor yang membuat industri perfilman berkembang. Amerika Serikat juga 

merupakan negara film pertama yang sukses karena memiliki kelompok 

produksi terbesar dan memproduksi banyak jenis film. Pada awal produksi, 

menggunakan alat sederhana seperti tripod untuk kamera (Cyprus Network, 

2021). 

Seiring perkembangan ratusan film klasik terus berlanjut pada tahun 

1940an (Rickitt, 2000). Pada tahun 1950-1960an televisi mempengaruhi 

teater-teater Amerika Serikat yang beberapa masih berwarna hitam putih 

hingga pertengahan tahun 1960an, dikarenakan akhir tahun 1950an televisi 

yang berkembang dan meluasnya penggunaan televisi sudah sedikit berwarna. 

akibatnya bioskop memperbarui dengan layar yang lebih besar, proyeksi 

terpolarisasi, suara stereo diperkenalkan, dan lebih banyak film direkam dalam 

warna untuk membawa penonton kembali ke bioskop. Dari berbagai negara 

juga mewarnai sejarah perfilman pada tahun 1960an ada berbagai gaya film 
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New Wave termasuk New Hollywood, Japanese New Wave, Indian New Wave, 

dan French New Wave (Science Media Museum, 2020). Industri perfilman 

dengan seiringnya waktu selalu berkembang dan menjadi industri yang 

penting diberbagai industri.  

Seiring dengan proses globalisasi aktor-aktor dalam hubungan 

internasional juga mengalami pertambahan yang meluas dan bukan sebatas 

mencakup negara (state actor) tetapi juga merambah ke aktor non-negara 

(non-state actor) seperti perusahaan multinasional (MNEs) media kelompok 

kepentingan, organisasi internasional organisasi non-negara (LSM) dan 

bahkan individu sehingga membawa perubahan dalam praktik hubungan 

internasional. Dinamika internasional diplomasi yang terus mengalami 

perubahan sebagai teknik komunikasi juga berkembang dalam konteks 

keberagaman budaya (Kim, 2017). Terkait hal ini, aspek budaya dimanfaatkan 

sebagai metode alternatif diplomasi tepatnya sebagai alternatif diplomasi 

konvensional yang pejabat publik lakukan secara resmi dalam perannya 

menjadi wakil atas kepentingan suatu negara. 

Diplomasi adalah pelaksanaan hubungan internasional dengan cara damai. 

Selain itu juga, diplomasi adalah pelaksanaan hubungan internasional secara 

damai oleh agen resmi negara, organisasi internasional, dan aktor internasional 

lainnya. Diplomasi itu sendiri kebudayaan berperan dalam membentuk citra 

atau pemikiran antar negara melalui nilai budaya (Diplo, 2021). Negara yang 

mempergunakan budaya sebagai ujung tombak negara di antaranya yaitu 

Amerika Serikat dan India. Amerika Serikat memanfaatkan film Hollywood 

sebagai budaya sementara India yaitu dengan memanfaatkan film Bollywood. 

Kedua negara ini mempergunakan budaya mereka dalam mencapai 

kepentingan nasional negara mereka. 

Film sendiri merupakan proses budaya atau sejarah suatu masyarakat yang 

disajikan berbentuk gambar langsung. Film adalah ciptaan manusia yang 

menyangkut bermacam bidang kehidupan. Fungsi film adalah sebagai media 

sosial dan juga media informasi, sebab lewat film ini seseorang bisa melihat 

apa yang sebenarnya terjadi pada suatu masyarakat pada suatu waktu. Film 

sebagai ciptaan manusia yang berharga dalam upaya pelestariannya sudah 
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mendapat perhatian besar dari internasional ataupun nasional. Pelestarian film 

ini tidak cukup sebatas untuk memelihara dan melindungi, namun harus 

mudah diakses masyarakat luas untuk digunakan menjadi bahan pembelajaran. 

Suatu film disebut awet apabila masih bisa dikonsultasikan oleh masyarakat 

dan dijadikan acuan dalam kajian sejarah dan budaya bangsa. 

Film apabila dimasukkan dalam kehidupan politik, maka akan bisa 

dijadikan sebagai alat kampanye politik, alat propaganda, dan debat politik 

(Rokhmah, 2020). Sedangkan dalam ranah relasi ideologis, film dijadikan 

senjata agar dapat menjadikan nilai-nilai ideologis kedua belah pihak runtuh. 

Serta film dalam konteks hubungan masyarakat dalam sistem global menjadi 

pengenal di mana khalayak umum mengekspresikan dirinya atau 

mengevaluasi yang lainnya melalui caranya sendiri, oleh karenanya akan 

mengarah kepada pemahaman identitas dari masyarakat. Komunitas sinematik 

terbentuk untuk penonton bioskop masyarakat. Interaksi film sebagai bahasa 

simbol akhirnya menjadi peristiwa yang berpengaruh. 

Kemampuan film untuk membangun citra sosial dan nilai-nilai di 

dalamnya berasal dari menempatkan film dalam konteks hiburan semata. 

Padahal film berfungsi lebih jauh dari hal tersebut, meski dalam hal ini alasan 

hiburan tidak dikesampingkan. Film juga merupakan interpretasi dari realita 

masyarakat. Selain itu, film dipergunakan pula untuk mendukung pengenalan 

budaya. Upaya ini tepat, cepat, dan mudah dilakukan. Penjelasan terkait 

keadaan industri perfilman yang berpengaruh di Indonesia secara ringkas 

dipaparkan di bawah ini: 

1. Film Bollywood 

Promosi pariwisata di suatu negara pada zaman sekarang tidak sebatas 

dilakukan secara normal seperti pertukaran delegasi antar negara. Industri 

film adalah sarana untuk mempromosikan pariwisata dan budaya di 

negara. Itu dialami oleh industri film India yang disebut sebagai 

Bollywood. Melalui film Bollywood, maka tercermin kondisi masyarakat 

India. Namun sekarang semakin kerap dibicarakan, film-film tersebut 

sesungguhnya adalah citra yang warga India impian untuk melupakan 

realita yang ada serta industri budaya india berkembang sangat pesat lewat 
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produk musik, tayangan film, dan drama televisi sehingga ini menjadi 

sebuah fenomena menarik. Bollywood adalah dunia perfilman India yang 

memiliki keistimewaan budaya India. Adegan di film Bollywood hampir 

seluruhnya memuat budaya India. Seperti bangunan, nilai-nilai tradisi, 

aktor atau aktris, riasan, pakaian, tarian, serta sebagainya mengisi setiap 

panggung di Bollywood. Maka tak heran jika nanti film ini meledak 

menjadi tahun 20-an (Paul, 2015). 

India merupakan negara yang memiliki penduduk dengan populasi 

terbanyak nomor dua di dunia dan salah satu kekuatan mendorong film-

film India yang diproduksi oleh Bollywood. Indonesia sangat tertarik pada 

Bollywood, seperti banyak saluran televisi, media, berbagai aktor, yang 

memutuskan untuk meningkatkan peran Bollywood dalam ekspansi 

budaya India. Tujuannya untuk membantu budaya industri Bollywood di 

Indonesia, dan untuk mempelajari apa efek Bollywood yang mengetahui 

penyebaran budaya India Indonesia, dan apa yang dipengaruhi oleh 

diplomasi. Hasilnya menunjukkan bahwa peran yang sangat krusial untuk 

mendukung industri Bollywood di Indonesia, namun hal itu 

mempengaruhi kehidupan budaya sosial rakyat Indonesia, misalnya 

berpakaian, gaya hidup dan gaya jiwa nasionalisme Indonesia (Diadi, 

2019). 

Kepopuleran film Bollywood tidak sebatas di Asia saja, tetapi pula 

perlahan-lahan mulai merambah Amerika dan Eropa. Film Bollywood 

sudah menyebar ke berbagai negara di seluruh penjuru dunia. Kondisi 

tersebut tentu telah berkontribusi pada penyebaran budaya India di negara 

pengimpor film. Hal ini berpengaruh terhadap meningkatnya industri 

pariwisata India. Misalnya yakni bertambahnya turis asing yang 

berkunjung ke tanah air untuk mengunjungi langsung set film atau melihat 

dengan mata kepala sendiri budaya masyarakat negara (Vara, 2020). Film 

India memiliki karakteristik sendiri konsisten dengan sifat masyarakat 

Asia maka tidak sulit untuk menggambarkan dan memahami kondisi India. 

Identitas sinema India sangat unik. Film India berfokus pada cerita unik, 

nilai hiburan tinggi, keterampilan teknis yang kaya, aksi, musik, dan 
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romansa. Secara konsisten, film-film India juga menyampaikan suatu 

pesan sosial, mempromosikan keadilan sosial, perdamaian, harmoni, 

kesetaraan serta menghadapi isu-isu kontemporer (Irawan, 2018). 

Madhaya Prasad, profesor film di Hyderabad mengatakan bahwa aspek 

film Bollywood ini menimbulkan kontradiksi. Masyarakat dan warga 

memang terpengaruh dengan film-film Bollywood. Namun, sekaligus film 

ini memperlihatkan kenyataan bahwa hal tersebut tidak ada kaitannya 

sama sekali dengan realita kehidupan penontonnya (DW, 2013). Saat ini 

yang diketahui bahwa India dan Indonesia adalah negara yang saling 

membangun hubungan diplomatiknya (MEA India, 2011). Terjalinnya 

hubungan diplomatik Indonesia dan India secara geografis mempunyai 

sumber daya alam sangat besar. Ini didasarkan pada fakta bahwa keduanya 

untuk berkembang saling membutuhkan. Indonesia sebagaimana yang kita 

ketahui adalah pasar internasional bagi produk India, sementara India 

dalam menjual produknya termasuk film juga membutuhkan pasar di 

Indonesia (Octaviani, 2014).  

Era globalisasi saat ini yang ditopang dengan peran industri kreatif dan 

kemajuan teknologi tentu sangat berpeluang untuk mencapai kepentingan 

itu sendiri. Lewat koneksi ke Internet ini bisa membantu serta 

memfasilitasi distribusi film Bollywood ke banyak negara sebagai bagian 

dari budaya India. Pertumbuhan perfilman di India berdampak besar pada 

ekonomi India. Perkembangan Bollywood sangatlah populer di dunia film 

internasional bahkan bisa menyaingi film Hollywood (Christyanti, 2021). 

Selain itu, industri animasi India termasuk pula sebagai faktor yang 

mampu menunjang kemajuan ekonomi India, di mana jasa perusahaan 

animasi India sangat diminati dan layanan lebih murah daripada Amerika 

Serikat (Thomas & Rayadurgam, 2005). Dengan perubahan ini, India 

dapat mengurangi masalah sosial, kemiskinan, industri, infrastruktur dan 

semua masalah yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi 

berkembang. 
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2. Film Hollywood 

Hollywood termasuk industri hiburan dan film dunia Amerika Serikat 

yang sangat besar (AntoRij, 2022). Film-film Hollywood telah digunakan 

sebagai sarana budaya oleh Amerika Serikat. untuk membentuk persepsi 

publik sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Amerika Serikat. Distribusi 

film-film Hollywood telah menyebar ke seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Film-film Hollywood dianggap mempengaruhi budaya 

Indonesia. Film Hollywood di Indonesia terpengaruh pengaruhnya 

langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan kebudayaan di 

Indonesia. Film Hollywood mengandung nilai-nilai masyarakat AS di 

dalamnya. Nilai-nilai budaya berkontribusi pada Hollywood terjadi 

perubahan nilai-nilai budaya Indonesia. Perubahan yang terjadi meliputi 

sikap, nilai, gaya hidup, bahasa, hingga ideologi. Untuk orang-orang 

Indonesia, perubahan ini tidak terjadi dengan cepat, tetapi perlahan, 

selangkah demi selangkah. 

Entertainment salah satu cara untuk menyebarkan pengaruh budaya 

Amerika Serikat dan cara berpikir untuk kepentingan nasional. Media 

massa yakni sarana komunikasi yang paling kuat dan efektif untuk 

mengubah cara orang berpikir tentang sesuatu. Dalam konteks ini, media 

hiburan menjadi alat bagi Amerika Serikat untuk memperluas 

hegemoninya ke negara lainnya.  

Media Amerika Serikat dalam kehadirannya yang terkenal di berbagai 

negara, misalnya: Music Television (MTV), Holywood, dan Cable News 

Network (CNN) digunakan sebagai dorongan yang sesuai untuk 

komunikasi diplomatik Amerika Serikat yang menyembunyikan serta 

pelan-pelan menggerakkan media budaya, nilai budaya barat 

(Westernisasi) dan budaya lokal. Media jenis ini dipergunakan oleh 

diplomasi Amerika Serikat sebagai alat untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya di bermacam bidang, termasuk ekonomi. Media hiburan 

berpengaruh sangat ampuh untuk merubah opini (propaganda) masyarakat 

dan selanjutnya menguasai dan mempengaruhi pikiran sekelompok orang.  
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Industri film Amerika Serikat juga telah benar-benar menunjukkan 

bagaimana Hollywood memang membuat langkah yang sangat penting. 

Film telah menjelma sebagai industri baru di dunia bisnis yang 

memberikan untung berjumlah besar. Tidak keliru apabila menganggap 

Hollywood atau Amerika Serikat adalah pasar film di dunia. Distribusi 

film Amerika Serikat di hampir wilayah di dunia memengaruhi negara-

negara yang dikunjungi oleh film Hollywood. Situasi itu membuat 

Amerika semakin sukses di industri film karena dengan pengaruh film-

filmnya telah merambah ke negara lainnya, membawa keuntungan besar 

untuk Amerika Serikat. Selain itu, benar memang bahwa kondisi bioskop 

nasional atau lokal umumnya tidak begitu menarik untuk penonton. 

Mereka lebih suka dengan film buatan Hollywood, jadi wajar saja jika 

akhirnya mati. (Kompas, 2021). 

Selain itu, yang termasuk faktor utama yang menyebabkan film 

Hollywood bisa mendominasi dunia perfilman adalah sebab ideologi yang 

kuat yang tertanam dalam film-film produksi Amerika Serikat tersebut 

(Nartari, 2015). Padahal berbagai bentuk film pasti mengandung ideologi, 

bedanya terletak pada apakah bisa berpengaruhnya suatu ideologi. 

Hollywood dengan ideologi yang pengaruhnya cukup kuat, selanjutnya 

diadopsi dan ditiru oleh negara lainnya dengan harapan bisa memperoleh 

untung besar. Semakin mengadopsi atau mengadaptasi ideologi film 

Amerika Serikat, maka semakin menjadikan Hollywood memberikan 

dunia film kepada negara lainnya. Tidak bisa disangkal bahwa pada 

akhirnya akan memusnahkan industri film nasional sebab secara bertahap 

munculnya ideologi film Hollywood dapat mengubah ideologi film 

nasional. Kondisi tersebut menunjukkan ideologi perfilman nasional yang 

lemah dan terdapatnya persyaratan komersial yang menyebabkan produser 

menerima film Hollywood dengan mengorbankan film nasional atau lokal 

yang ada di tiap negara (Landau, 2003). 

Pertumbuhan film Hollywood di Indonesia, terutama di kota besar 

pastilah tahu mengenai Amerika Serikat dan sebagian budaya sudah 

disebarkan tanpa kita sadari selama bertahun-tahun. Masyarakat Indonesia 
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merasa perang sudah selesai, dan tidak lagi ada perang seperti sebelumnya, 

di mana banyak penembakan terjadi, pengeboman serta korban. Tanpa 

masyarakat Indonesia sadari bahwa yang dihadapi saat ini yaitu perang 

antar berupa gaya hidup dan budaya, dan pada perang ini yang menjadi 

korbannya rakyat dan juga negara-negara berkembang. Terdapat berbagai 

hal semacam perilaku dan kebiasaan dalam keseharian yang dilakukan 

seperti apa yang dimakan, apa yang dilakukan, semuanya menunjukkan 

tanda bahwa masyarakat Indonesia bertingkah laku layaknya orang lain 

atau juga orang-orang barat spesifiknya seperti Amerika Serikat 

(Maisuwong, 2012). 

Budaya Indonesia yang asli telah tersisih dari masyarakatnya sendiri, 

terutama masyarakat perkotaan. Terdapat beberapa budaya yang hampir 

menghilang dari seperti hiburan populer dan gaya hidup sehari-hari. Baik 

muda ataupun tua telah terbiasa dengan gaya hidup barat, khususnya bagi 

anak kecil (Heryanto, 2008). Esensi konsumerisme mulai menyebar ke 

semua kalangan, buruknya dimaksudkan untuk semua kalangan, benar-

benar seluruh orang baik miskin atau kaya, muda atau tua, perkotaan 

ataupun pedesaan. Sekarang orang menjalankan balapan untuk 

mendapatkan produk terbaru. Dari sudut pandang masyarakat Indonesia 

tentang pengaruh terhadap budaya barat, tidak sedikit remaja Indonesia 

yang tidak mengetahui permainan tradisional daerah, tidak hafal lagu 

pahlawan, dan tidak hapal lagu-lagu tradisional. Masyarakat Indonesia 

dengan mudah memahami apa yang terjadi di dunia barat, khususnya di 

dunia perfilman, mode dan musik. Serta hal paling buruk dari pengaruh 

budaya barat yakni remaja tersebut akan menganggap didiskriminasi oleh 

masyarakat atau kelompok lain jika mereka tidak mengikuti tren barat, 

terutama yang berasal dari Amerika Serikat (UPMK, 2020). 

Tentu saja industri film Hollywood merupakan komunikator yang 

berperan penting untuk membentuk pesan yang perlu disampaikan pada 

media massa. Hollywood yang merupakan penyelenggara pesan tentu saja 

akan memperlihatkan ilustrasi dan diagram indah dari dalam filmnya guna 

menggambarkan tentang serangan teroris oleh wilayah muslim. Meskipun 
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hal tersebut tidak adil untuk umat islam, namun ini adalah politik media. 

Beberapa negara semacam Amerika Serikat yang maju dan berkemang 

pesat di bidang teknologi komunikasi dan media, tentu akan 

mempergunakan kekeliruan dalam memperlihatkan bahwa dirinya 

merupakan yang maju dan super kuat dalam berbagai bidang. Pada saat 

yang sama target media Hollywood yakni masyarakat internasional. 

Alasan Hollywood merupakan industri film yang memiliki pangsa pasar 

yaitu masyarakat di berbagai penjuru dunia. Maka dari hal tersebut, objek 

media di sini juga dapat dipahami sebagai pangsa pasar dari film itu 

sendiri.  

Dengan peralatan militer dan sifatnya yang canggih, Amerika Serikat 

secara langsung atau tidak langsung berusaha menjelaskan kepada 

masyarakat internasional bahwa kita memiliki peralatan militer yang 

sangat canggih dan kita hanya memilikinya. Ini sangat strategis dalam 

kontak visual karena pengaturan teater militer yang dibungkus dengan film 

Hollywood kemungkinan besar akan membuatnya terlihat seperti jika 

“Anda melawan kami, kami siap dengan kecanggihan militer kami”. 

Kolaborasi antara militer Amerika Serikat serta perfilman Hollywood 

patut diapresiasi, sebab sangat sedikit negara yang bersedia mengganti 

perlengkapan militer hanya demi satu film. Fakta di Indonesia sendiri 

sedikit film aksi yang menggunakan peralatan TNI (Tentara Nasional 

Indonesia) dalam membantu produksi film. Selain itu, pihak yang dapat 

menggunakan peralatan militer, tentu dikenai biaya relatif mahal, karena 

militer Indonesia tidak terbiasa beraksi di depan kamera (Hakim, 2015). 

Film Hollywood dan Bollywood dalam perkembangannya di era 

globalisasi kini erat kaitannya dengan peran bermacam media mainstream. 

Bagaimana fitur Amerika Serikat dan India saat ini mendominasi media 

elektronik di Indonesia melalui acara televisi, dari film Indonesia bahkan 

acara musik. Film Hollywood dan Bollywood dalam penyebarannya lewat 

jejaring sosial semacam Facebook, Twitter dan Youtube juga cukup 

berhasil memberi hasil yang menggiurkan untuk artis Hollywood itu 

sendiri. Wujud yang ternyata di antaranya yakni keberadaan televisi 
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transformasi Indonesia (Trans TV) Cinema, sebuah saluran televisi yang 

didedikasikan untuk film-film Hollywood seperti film andalas televisi 

(ANTV), televisi Pendidikan Indonesia (TPI) dan rajawali citra televisi 

Indonesia (RCTI). Dari sini terlihat bahwa media yang dimanfaatkan India 

dan Amerika Serikat untuk menyebarluaskan film-filmnya Indonesia dan 

di dunia yaitu lewat media cetak dan elektronik semacam Televisi, dimana 

tentunya berdampak besar bagi mereka menonton. 

Terdapat pula media sosial di internet semacam Youtube, Facebook 

dan Twitter yang menjadi media yang banyak dipergunakan masyarakat 

Indonesia saat ini. Para penggemar Film Hollywood di Indonesia bisa 

menyaksikan film yang disukainya tersebut di Youtube sebab video musik 

banyak yang diupload di Youtube. Saat ini film dan musik berperan begitu 

besar dalam penyebaran kebudayaanya Amerika di Indonesia. Dapat 

disimpulkan bahwa Amerika Serikat dan India memang memanfaatkan 

media yang sangat populer sekarang ketika mereka menyebarkan 

kebudayaan ke seluruh dunia. Dapat dilihat bahwa dalam menyebarkan 

kebudayaan Amerika Serikat dan India telah mencapai keberhasilan yang 

besar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar pada pemaparan sebelumnya, maka bisa dirumuskan permasalahan, 

yaitu: “Bagaimana perbandingan multitrack diplomasi track 3 dan 9 

Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di 

Indonesia 2010-2015?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu perumusan permasalahan sebelumnya, maka dipaparkan tujuan 

penelitian, yakni untuk:  

1. Menjelaskan multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India 

melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015. 
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2. Menganalisis multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan 

India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat, di antaranya: 

1) Secara Teoritis 

Mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya terkait multitrack diplomasi track 3 dan 9 

Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di 

Indonesia 2010-2015. Dan juga bisa menambah wawasan baru untuk 

pembaca secara umum dan para akademisi multitrack diplomasi track 3 

dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood 

di Indonesia. 

 

 

2) Secara Praktis 

Bisa dipergunakan sebagai bahan informasi publik untuk berbagai pihak 

terkait, baik dari pengajar maupun mahasiswa hubungan internasional, 

untuk menambah referensi dan pemahaman secara lebih dalam kajian 

multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film 

Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015. Selain itu melalui 

informasi yang dipaparkan, diharapkan mampu menarik masyarakat. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Literatur review yakni peninjauan kembali tulisan terdahulu atau pustaka-

pustaka yang menyangkut masalah yang diteliti. Pelaksanaan literatur review 

dimaksudkan guna memperoleh pemahaman mengenai minat masyarakat 

multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film 

Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015. Penulis melakukan 

penghimpunan data terdahulu yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti 

yang bersumber dari berita-berita resmi, skripsi, press release, laporan 

penelitian, jurnal ilmiah, serta buku-buku ilmiah. Beberapa literatur yang 

berhubungan dengan topik yang dibahas dipaparkan di bawah ini: 

Dalam jurnal berjudul “Ekspansi Bollywood melalui tayangan pada 

Televisi di Indonesia” yang dimoderatori oleh Dwi Susanti, kajian tersebut 

membahas industri Bollywood yang mengubah industri dan budaya tempat 

proses komodifikasi budaya terjadi. Industri media yang berkembang 

berdampak pada produsen kecil lokal, dan konsekuensi dari perpindahan ini 

berdampak pada kehidupan masyarakat. Tayangan Bollywood lewat andalas 

televisi (ANTV) berekspansi ke Indonesia dengan tayangan yang memuat 

konten budaya India. Bollywood diterima di negara ini oleh mereka yang 

merasa dekat dengan apa yang disiarkan melalui serial besar. Produksi massal 

dan distribusi budaya melalui media penyiaran yang dapat disebarluaskan 

secara cepat dan efisien (Susanti, 2018). Penelitian ini akan penulis gunakan 

untuk melihat bagaimana sejarah perkembangan perfilman Bollywood di 

Indonesia. Kemudian, yang berbeda dari penelitian ini dengan yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti yakni penelitian ini menekankan kepada 

penyebaran industri perfilman Bollywood dari India di televisi Indonesia 

sebagai bentuk penyebaran industri dalam globalisasi budaya, sedangkan 
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penelitian saya berfokus pada multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika 

Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia untuk 

membangun kerjasama dengan Indonesia. 

Dalam jurnal 2018 bertajuk “Film Sebagai Aset dalam Diplomasi Budaya” 

yang dibawakan oleh Hari Suyanto dan Mariani Amri, kajian tersebut 

membahas diplomasi budaya lewat film sebagai strategi membentuk karakter 

bangsa dan supaya lebih harmonis. Film sebagai aset diplomatik, khususnya 

film yang berkaitan dengan budaya dan seni Indonesia dari masa perjuangan 

hingga saat ini melalui kekuatan soft power diplomatik dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1) Diplomasi budaya lewat film merupakan strategi konstruksi, 

hubungan internasional lebih harmonis.  

2) Film bisa menjadi media budaya yang meningkatkan karakter suatu 

bangsa melalui penggalian nilai-nilai leluhurnya dalam arus informasi 

asing. Untuk itu, dukungan aktif dari kementerian terkait dapat disarankan 

untuk pengembangan sinema yang lebih baik dengan mendidik dunia dan 

menggunakan sinema sebagai media diplomasi budaya. Ada banyak cara 

untuk membangun sebuah negara, setidaknya melalui film dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan negara dan membangun 

hubungan yang lebih baik dengan dunia internasional (Suryanto & Amri, 

2018). Nantinya penelitian ini dipergunakan oleh penulis untuk referensi 

dalam melihat bagaimana sebuah film dapat digunakan menjadi alat dalam 

melakukan soft-diplomacy suatu Negara. Kemudian, hal yang 

membedakan penelitian ini yakni fokus penelitian ini kepada bentuk 

diplomasi budaya yang dapat dijalankan dengan media film secara umum, 

sedangkan secara khusus penelitian ini membahas multitrack diplomasi 

track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan 

Bollywood di Indonesia. 

Dalam jurnal tahun 2013 dengan judul “Diplomasi budaya Amerika 

Serikat terhadap Indonesia melalui film Hollywood”, yang dimoderatori 

oleh Achmad Reza Putra, penelitian tersebut membahas film-film 

Hollywood sebagai sarana diplomasi budaya Amerika Serikat terhadap 
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Indonesia. Film-film Hollywood telah digunakan oleh Amerika Serikat 

sebagai sarana diplomasi budaya dan untuk membentuk persepsi publik 

sesuai dengan kehendak Amerika Serikat. Film-film Hollywood tersebar 

di seluruh dunia termasuk Indonesia. Film-film Hollywood diyakini telah 

mempengaruhi budaya Indonesia. Sumber data penelitian ini yaitu buku, 

jurnal, kertas kerja, berita valid dari website dan surat kabar. Film-film 

Hollywood Indonesia dipengaruhi oleh perkembangan budaya Indonesia 

secara langsung atau tidak langsung. Nilai-nilai masyarakat Amerika 

tertanam dalam film-film Hollywood. Nilai-nilai budaya berkontribusi 

pada Hollywood terjadi perubahan nilai-nilai budaya Indonesia. Bentuk 

perubahan ini mencakup ideologi, bahasa, gaya hidup, nilai, dan sikap. 

Untuk orang-orang Indonesia, perubahan tersebut terjadi dengan perlahan 

dan tidak dengan cepat, selangkah demi selangkah (Putra, 2013). 

Penelitian ini penulis pergunakan menjadi salah satu referensi untuk 

melihat diplomasi kebudayaan di Amerika Serikat. Hal yang 

membedakannya dengan penelitian ini yaitu fokus penelitian ini tidak 

hanya pada film Hollywood saja namun juga film Bollywood untuk 

melihat multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India 

melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, jurnal berjudul “Film Bollywood sebagai 

diplomasi kebudayaan India ke Indonesia” karya Nabila Pavita, Zidny 

Ilmayah dan lain-lain, membahas tentang India menggunakan industri 

Bollywood sebagai alat diplomasi untuk meningkatkan hubungan 

bilateralnya yang telah berlangsung seabad dengan Indonesia. Diplomasi 

budaya ini digunakan untuk melestarikan pengaruh budaya India di 

Indonesia setelah banyaknya pesaing dari negara lain, khususnya Asia 

Timur. India berhasil menerapkan konsep diplomasi budaya dan diplomasi 

gastro yang mampu mengintegrasikan dan menyebarluaskan nilai, norma, 

dan budaya India melalui industri film Bollywood, khususnya di 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan selesainya beberapa proyek 

kerjasama baru antara Indonesia dan India di bidang sosial budaya, 

termasuk pelaksanaan berbagai kegiatan budaya, bahkan kerjasama di 
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bidang perfilman, seperti pembuatan sinetron dengan aktor India dan 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan 

menganalisis bagaimana industri film Bollywood mempengaruhi 

hubungan sosial budaya di Indonesia yang melahirkan gastrodiplomasi. 

Film dengan kekuatan sinematografi, audiovisual dan kemampuan 

mengkonstruksi pemikiran, film terbukti sangat efektif dalam menambah 

sentuhan berbeda yang mampu membuka cara pandang dan pemikiran 

baru. Penelitian ini akan penulis gunakan sebagai referensi untuk melihat 

bagaimana India menerapkan diplomasi kebudayan di Indonesia melalui 

film Bollywood. Kemudian, yang membedakannya adalah penelitian ini 

akan membahas mengenai multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika 

Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 

2010-2015. (Pavita, Nurfardzan, & Banjar, 2022). 

Dalam jurnal yang dilakukan oleh Wanwarang Maisuwong yang berjudul 

“Promosi Amerika Budaya melalui Hollywood Film untuk Dunia” membahas 

tentang penggunaan media, karena jangkauan media jumlah khalayak dan 

pesan yang disampaikan melalui media sangat jelas. Film dipandang sebagai 

media global yang mencapai jumlah yang sangat besar penonton dengan pesan 

yang sama saat film industri memainkan peran utama dalam media global 

sistem. Penonton menerima pesan dalam memfilmkan pada waktu yang 

hampir sama, tetapi berbeda interpretasi tergantung pada persepsi pribadi dan 

lingkungan luar. Film memiliki tinggi kemampuan dalam menangkap 

imajinasi, membentuk, dan mengarahkan pengertian tentang apa yang nyata, 

benar, dan lebih disukai, karena film mengandung kedua gerak gambar dan 

suara. Promosi budaya Amerika melalui film-film Hollywood dapat membuat 

sisanya dunia untuk memutuskan apakah akan takut atau mendukung janji 

Amerikanisasi. Ini dapat memfasilitasi sebuah muncul dari budaya global 

sambil menginvasi kedaulatan nasional dan identitas bangsa lain negara 

bagian. Di masa depan, budaya Amerika akan terus berlanjut menjadi 

kekuatan utama dalam komunitas global. Amerika dipandang sebagai satu-

satunya kekuatan super di dunia dunia, keputusannya untuk mempromosikan 

Amerikanya budaya kepada masyarakat internasional dapat mempengaruhi 
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hubungan dengan negara bangsa lain. Promosi dari Budaya Amerika melalui 

film-film Hollywood adalah representasi imperialisme budaya. Hollywood 

film adalah produk budaya yang dicoba oleh Amerika untuk imperialize dunia 

sekali lagi dengan menggunakan lembut alat. Budaya Amerika adalah ekspor 

utama AS, Amerika mencoba menjual budayanya kepada yang lain negara di 

seluruh dunia. Imperialisme Budaya adalah dominasi budaya yang lebih 

dikenal atas budaya lain, itu adalah rata-rata kolonisasi lunak. Menurut 

Yohanes Tomlinson, imperialisme budaya adalah penyebaran modernitas, itu 

bukan proses budayaekspansi, tetapi itu adalah proses hilangnya budaya. Itu 

berarti bahwa imperialisme budaya adalah proses untuk menghilangkan 

budaya kelompok minoritas atau kolot budaya. Imperialisme budaya 

menjadikan mereka local budaya menghilang dari waktu ke waktu. 

Selanjutnnya menganalisis film tentang apa nilai-nilai budaya kritis dan pesan 

politik dalam setiap film yang dipilih itu Amerika mencoba berkomunikasi 

dengan dunia penonton di bawah basis, kebebasan berekspresi, nasionalisme, 

seks, Bahasa, gaya hidup, nilai, dan ideologi. Dan apa yang bisa diharapkan 

dampak budaya kepada khalayak mengenai: Bahasa, gaya hidup, nilai, dan 

ideologi. saya pasti percaya bahwa setiap film mengandung beberapa atau 

semua aspek budaya ini. Saya terutama berfokus pada tujuh perspektif yang 

berbeda dari budaya yang tampaknya budaya yang paling jelas muncul di 

Hollywood film. Penelitian ini akan penulis gunakan sebagai referensi untuk 

melihat bagaimana film Hollywood digunakan oleh Amerika Serikat dalam 

memperoleh kekuasaan. Perbedaannya dengan yang penulis tulis adalah 

nantinya akan berfokus pada multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika 

Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-

2015. (Maisuwong, 2012). 
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dijelaskan 

ini,komodifikasi 

budaya melihat 

media sebagai 

industri budaya, 

industri yang 

memodifikasi 

budaya, atau 

industri yang 

mengalami proses 

komodifikasi 

budayaBollywood 

melalui ANTV 

berekspansi ke 

Indonesia dengan 

tayangan yang 

memuat konten 

budaya India. 

Bollywood 

diterima di negara 

ini oleh orang-

orang yang merasa 

"lebih dekat" 

dengan apa yang 

disiarkan melalui 

serial besar.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Sebagai 

aset diplomasi 

khususnya film 

yang berkaitan 

dengan budaya dan 

seni Indonesia dari 

masa perjuangan 

hingga saat ini, 

melalui kekuatan 

soft power 

diplomasi dapat 

ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) 

Diplomasi budaya 

melalui film 

merupakan strategi 

konstruksi. 

Hubungan 

internasional lebih 

harmonis; 2) Film 

dapat menjadi 

media budaya yang 

memperkuat 

karakter bangsa 

dengan menggali 

nilai-nilai 

leluhurnya dalam 

arus informasi 

asing hubungan 

yang lebih baik 

dengan dunia 

internasional. 

Distribusi film 

Hollywood ke 

seluruh dunia 

adalah sebuah 

kesalahan 

Kampanye 

propaganda 

untuk 

menyebarkan 

niat baik 

terhadap 

Amerika 

Serikat 

Salah satu 

negara tujuan 

rilis film 

Hollywood 

adalah 

Indonesia 

sebagai negara 

yang memiliki 

hubungan 

diplomatik 

dengan 

Amerika 

Serikat 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Menggunakan 

Diplomasi 

budaya dan 

diplomasi 

gastro Film 

Bollywood 

adalah salah 

satu bentuk 

diplomasi yang 

digunakan India 

dengan 

Indonesia 

bahkan dunia. 

India 

menggunakan 

strategi ini 

dengan sangat 

efektif. Muncul 

berbagai 

macam restoran 

India yang 

menyajikan 

berbagai 

makanan khas 

India, mulai 

dari roti 

maryam, nasi 

biryani, 

samosa, dan 

lain-lain.  

tersebut 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Amerika 

menggunakan 

industri untuk 

mengomunikasi

kan politiknya 

Film dibuat 

untuk 

kepentingan 

politik, terutama 

untuk 

menunjukkan 

siapa 

Amerika 

sebenarnya  

dan 

memperoleh 

keuntungan 

materi.  
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Penelitian ini 

berfokus pada 

penyebaran 

industry perfilman 

Bollywood dari 

India di televisi 

Indonesia sebagai 

bentuk penyebaran 

industry dalam 

globalisasi budaya, 

sedangkan 

penelitian saya 

berfokus pada 

perbandingan 

multitrack 

diplomasi track 3 

dan 9 Amerika 

Serikat dan India 

melalui film 

Hollywood dan 

Bollywood di 

Indonesia 2010-

2015.untuk 

membangun 

kerjasama dengan 

Indonesia. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

bentuk diplomasi 

budaya yang dapat 

dilakukan dengan 

media film secara 

umum, sedangkan 

penelitian ini 

secara khusus 

membahas 

mengenai 

multitrack 

diplomasi track 3 

dan 9 Amerika 

Serikat dan India 

melalui film 

Hollywood dan 

Bollywood di 

Indonesia 2010-

2015. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

Amerika 

Serikat yang 

melakukan 

diplomasi 

kebudayaan 

melalui film 

Hollywood 

untuk 

membentuk 

persepsi publik 

sesuai dengan 

kehendak 

Amerika 

Serikat, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus tidak 

hanya pada 

film 

Hollywood saja 

namun juga 

film 

Bollywood 

untuk melihat 

multitrack 

diplomasi track 

3 dan 9 

Amerika 

Serikat dan 

India melalui 

film 

Hollywood dan 

Bollywood di 

Indonesia 

2010-2015. 

Penelitian ini 

penulis 

pergunakan 

menjadi salah 

satu referensi 

untuk melihat 

diplomasi 

kebudayaan di 

Amerika 

Serikat. Hal 

yang 

membedakanny

a dengan 

penelitian ini 

yaitu fokus 

penelitian ini 

tidak hanya 

pada film 

Hollywood saja 

namun juga 

film Bollywood 

untuk melihat 

multitrack 

diplomasi track 

3 dan 9 

Amerika 

Serikat dan 

India melalui 

film Hollywood 

dan Bollywood 

di Indonesia 

2010-2015. 

 

Penelitian ini 

akan penulis 

gunakan sebagai 

referensi untuk 

melihat 

bagaimana film 

Hollywood 

digunakan oleh 

Amerika Serikat 

dalam 

memperoleh 

kekuasaan. 

Perbedaannya 

dengan yang 

penulis tulis 

adalah nantinya 

akan berfokus 

pada multitrack 

diplomasi track 

3 dan 9 

Amerika Serikat 

dan India 

melalui film 

Hollywood dan 

Bollywood di 

Indonesia 2010-

2015. 

 

Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, 

terdapat beberapa kesamaan yang terlihat yaitu aktor dan isu yang digunakan, 

yakni amerika serikat dan india, dan perfilman. Kemudian beberapa penelitian 

menggunakan perfilman untuk menyebarkan budaya. Namun penelitian ini 

ditulis untuk memperbaharui penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

dalam rumpun ilmu Hubungan Internasional yang berfokus kepada multitrack 

diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood 

dan Bollywood di Indonesia 2010-2015. 
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2.2 Landasan Konseptual 

 

2.2.1 Multi-track Diplomacy  

Diplomasi kini identik pula dengan paradigma multitrack diplomacy 

dimana adalah keberlanjutan dari first track diplomacy dan second track 

diplomacy seiring aktor non-negara yang muncul dalam hubungan 

internasional. Louis Diamond memberikan pemaparan bahwa “multi-

track diplomacy yakni hubungan diplomasi antar negara yang bisa 

dikelompokkan dengan diplomasi publik atau diplomasi masyarakat 

yang mana adalah sistem dari unsur-unsur proses dari tindak diplomasi 

tertentu” (Diamond & Mc Donald, 1996). Hubungan antara tren dan 

aktivitas membantu untuk memahami peran aktivitas diplomatik suatu 

negara dalam mengekspresikan nilai-nilai dalam pendekatan budaya atau 

politik serta bidang yang lain, yang ditunjukkan melalui citra suatu 

negara. 

Multitrack diplomacy yakni kerangka konseptual yang memandang 

proses pencapaian perdamaian internasional sebagai sistem yang hidup 

serta mencerminkan berbagai kegiatan yang dilaksanakan guna 

mempromosikan proses peacebuilding dan peacemaking di arena 

internasional. Seluruh unsur saling berhubungan, di antaranya model 

jaring laba-laba, dimulai dari aktivitas, individu, komunitas, dan institusi 

kemudian bekerjasama guna mencapai dunia yang damai (Diamond & 

Mc Donald, 1996). 

Multitrack diplomacy menjadikan diplomasi tidak sebatas tugas 

diplomat profesional atau pemerintah pada umumnya, tetapi sebagai 

upaya merangkul dan menarik masyarakat negara-negara ke dalam 

hubungan yang harmonis dalam rangka mencapai persahabatan negara-

negara yang mengarah ke perdamaian dunia. Ditambah lagi di era 

globalisasi yang kian mudah menjalin hubungan antar negara 

menggunakan kompleksitas komunikasi (Internet) dan teknologi 

transportasi. Pemerintah Amerika Serikat dan India juga menyadari 

tumbuhnya peran aktor non-negara dalam hubungan internasional, 
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dengan demikian terkait pelaksanaan kebudayaan India dan Amerika 

Serikat, aktor non-negara dan aktor negara bekerjasama untuk saling 

mendukung meluaskan jaringan India dan Amerika Serikat ke berbagai 

negara lewat upaya mengembangkan film Bollywood dan Hollywood 

guna menunjang peningkatan citra bangsa dalam mengejar kepentingan 

nasional mereka.   

Antara sembilan jalur multi-track diplomacy track three dan track 

nine merupakan aktor yang turut serta dalam kebudayaan India dan 

Amerika Serikat. Di mana media, perdagangan, dan bisnis dari India dan 

Amerika Serikat aktif dalam menyebarkan kebudayaan. 

Track ketiga, Bisnis atau realisasi perdamaian melalui perdagangan. 

Terkait hal ini, bisnis bisa berperan potensial dan aktual dalam 

menciptakan perdamaian yaitu lewat saluran komunikasi informal, 

persahabatan dan pemahaman internasional, aspek ekonomi, serta 

menunjang aktivitas perwujudan perdamaian. Kerja sama ekonomi dari 

berbagai negara dapat mencegah timbulnya suatu konflik. 

Keuntungannya adalah industri komersial pasti akan tumbuh. 

Kelemahannya adalah terdapatnya peluang guna memanfaatkan 

kemitraan bisnis sebagai media untuk menuai kepentingan pribadi tanpa 

mempertimbangkan alasan yang mendasari kemitraan tersebut. Track 

ketiga berhubungan dengan hubungan diplomasi yang berhubungan 

dengan bisnis. Hubungan ini terlihat dalam penerapan diplomasi untuk 

mencapai perdamaian melalui perdagangan. Sebagaimana pemaparan 

dari Diamond dan McDonald (1996), diplomasi ini dalam 

pelaksanaannya mempergunakan soft power serta pada diplomasi ini 

melibatkan suatu kelompok bisnis yakni kelompok bisnis dengan 

kesadaran sosial dan komunitas bisnis utama. Perdagangan internasional 

ini terkait dengan konsolidasi dan pemulihan perdamaian. Akan tetapi, 

sebagai bagian dari perdagangan internasional, juga mempunyai efek 

yang dapat ditinjau dari dua sisi, baik negatif ataupun positif. Efek 

positif yang timbul adalah kebahagiaan komersial bagi masyarakat dan 

kebebasan finansial. Sedangkan dampak negatifnya adalah sifat 



21 

 

 

 

memanfaatkan masyarakat untuk kepentingan pribadi dan keserakahan 

terhadap kekuasaan yang ada (Seta, 2016). 

Komunikasi dan media sebagai wujud perdamaian melalui informasi 

merupakan track kesembilan. Seluruh individu memiliki hak untuk 

mengutarakan opini lewat seni, sistem elektronik, film, radio, bahkan 

media cetak. Media bisa dijadikan wahana pendidikan, untuk 

menganalisis suatu isu dan dapat mengubah situasi setelah opini publik 

terbentuk. Keuntungannya adalah masyarakat dapat dengan cepat 

mengakses informasi dan bisa menunjang bermacam kegiatan atau upaya 

yang berfokus pada perdamaian dimana saja lewat media yang ada. Sisi 

sebaliknya selalu penyalahgunaan, di mana sebagian orang bisa 

menyebarkan informasi yang tidak akurat serta memengaruhi persepsi 

masyarakat untuk menjadi negatif tentang sebuah masalah, bahkan jika 

informasi itu bertentangan dengan fakta yang ada. Justru pemberontakan 

bisa muncul karena akses media dan komunikasi yang begitu mudah, 

dan menjadi lebih mudah dalam mengumpulkan massa bersama dan 

melawan sesuatu, juga mengarah kepada tindakan radikal atau tidak baik 

(Seta, 2016). 

Terakhir, track sembilan diterangkan Diamond & McDonald (1996) 

yaitu menyangkut komunikasi dan diplomasi media. Diskusi ini tentang 

membangun perdamaian lewat suatu informasi.  Dan diplomasi ini juga 

menyangkut opini publik serta menerima dukungan dan liputan dari 

media. Selain itu, terdapat tiga landasan yang diambil dalam 

pembahasan komunikasi ini yakni, media elektronik, media pendidikan, 

serta surat kabar, televisi, radio, dan majalah. Media dapat menciptakan 

opini publik yang disebarluaskan dan diakses dengan mudah oleh 

masyarakat, dan juga mempengaruhi pemerintah sebagai pengambil 

keputusan. 

Pemerintah Amerika Serikat dan India juga menyadari tumbuhnya 

peran aktor non-negara dalam hubungan internasional, dengan demikian 

terkait pelaksanaan budaya India dan Amerika Serikat, aktor non-negara 

dan aktor negara bekerjasama untuk saling mendukung meluaskan 
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jaringan India dan Amerika Serikat ke berbagai negara lewat upaya 

mengembangkan film Bollywood dan Hollywood guna menunjang 

peningkatan citra bangsa dalam mengejar kepentingan nasional mereka. 

Komunikasi mencakup tiga jenis, yakni media komunikasi 

elektronik, media edukasi, serta laporan berita. Informasi kini murah dan 

mudah diakses dalam berbagai cara berkat teknologi yang maju. Press 

dalam hal ini adalah aktor vital karena peran yang dijalankannya untuk 

perubahan global. Misalnya, CNN (Cable News Network) yakni pelopor 

perubahan antara komunitas diplomasi internasional dengan press, sebab 

lokasi kantor CNN ada di seluruh dunia dengan 24 jam pelaporan, oleh 

karenanya menjadikan CNN sebagai sumber berita internasional. 

menjadikannya sumber informasi, berita internasional utama. Kerugian 

dari jalur ini adalah kebenaran informasi dapat dikontrol dan 

keuntungannya adalah kondisi atau masalah tertentu dapat dipahami oleh 

publik. Informasi yang disampaikan dalam diplomasi lebih difokuskan 

pada ketepatan waktu dan kecepatan penyebaran informasi. Melalui 

komunikasi juga tidak lagi ada jarak dan lebih memudahkan manusia di 

dunia. Akan tetapi, dengan diplomasi ini ada yang tidak seimbang, yakni 

tindakan yang tidak proporsional oleh para wartawan (pencari 

informasi).  

Konsep mengenai multi-track diplomacy, dimana kini tiap negara 

berkompetisi untuk melakukan multi-track diplomacy atau yang 

dinamakan diplomasi total. Hampir semua kementerian luar negeri di 

dunia kian berperan penting dalam diplomasi. Semua track dari konsep 

multitrack diplomacy ini tidak sebatas perspektif individual atas tiap-tiap 

bidang, tetapi saling bergantung. Oleh sebabnya multitrack diplomacy 

harus dilihat sebagai sistem yang lengkap. Serta untuk keefektifan 

pemakaiannya juga tergantung kepada masalah dan situasi yang 

dihadapi, dengan demikian pemecahan masalah dengan metode alternatif 

bisa dilaksanakan walaupun sebatas mempergunakan track-track yang 

dirasa cocok untuk mengatasi masalah tadi.  
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Oleh karena itu, konsep multi-track diplomacy khususnya track three 

dan nine digunakan dalam penelitian ini untuk secara khusus dapat 

menganalisis perbandingan yang dilakukan baik dalam lingkup bisnis 

dan perdagangan serta media. Konsep multitrack diplomacy dimulai 

dengan mempertimbangkan kondisi dunia nyata di mana pemerintah 

mungkin tidak dapat menangani kompleksitas masalah dalam segala 

aspeknya. Memberikan kesempatan kepada pihak non-pemerintah untuk 

berpartisipasi dalam mencapai dan membangun perdamaian melalui 

berbagai jalur alternatif selain dari jalur politik antar pemerintah, tetapi 

juga dapat dilakukan dengan jalur bisnis dan juga media yaitu industri 

perfilman. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran yakni bagan yang nantinya membantu penulis untuk 

membentuk alur berfikir untuk menjelaskan multitrack diplomasi track 3 dan 9 

Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di 

Indonesia 2010-2015. Guna mempermudah dalam menerangkan masalah yang 

terjadi, maka konsep Multi-track Diplomacy dipergunakan oleh penulis pada 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti melihat adanya permasalahan, 

Bagaimana multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India 

melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015 yaitu sebab 

terdapatnya keterlibatan media dan perdagangan dan bisnis dari Amerika 

Serikat dalam menyebarkan kebudyaan di Indonesia.  
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh peneliti untuk kepentingan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Multitrack diplomacy track 3 dan 

9 Amerika Serikat melalui film 

Hollywood di Indonesia 

Multitrack diplomacy track 3 dan 

9 India melalui film Bollywood di 

Indonesia 

 

Perbandingan multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan 

India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2011-2015. 

Multitrack 

diplomacy 

 

Peneliti menggunakan konsep multi-track diplomacy untuk melihat perbandingan 

diplomasi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan India melalui industri 

filmnya yaitu Hollywood dan Bollywood di Indonesia. Peneliti melihat adanya 

permasalahan, Bagaimana multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat 

dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2011-2015 yaitu 

sebab terdapatnya keterlibatan media dan dan bisnis dari Amerika Serikat dalam 

menjalankan kebudayaan di Indonesia. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang hasilnya adalah penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan prosedur statistik atau dengan cara 

kuantifikasi, dimana penelitian ini bersifat deskriptif dan lebih menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif dan dalam penelitian ini proses dan 

makna lebih ditonjolkan (Murdiyanto, 2020). Selain itu juga menurut Bogdan 

dan Taylor, penggunaan metode kualitatif juga membantu untuk memahami 

dan membangun pengetahuan baru di balik data yang tersedia, termasuk 

kebenaran empiris logis dan sensorik. Sebagaimana pemaparan Lexy J. 

Moleong (2012: 3) bahwa metode kualitatif yakni prosedur penelitian dengan 

hasil data deskriptif berwujud bahasa tulisan atau lisan atas perilaku dan orang 

yang diamati.  

Di dalam penelitian ini akan mendeskripsikan dan multitrack diplomasi 

track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan 

Bollywood di Indonesia 2010-2015. Penelitian ini dalam prosedurnya akan 

menyajikan data dalam bentuk kata-kata yang memuat informasi yang 

berfokus pada bagaimana perbandingan multitrack diplomasi track 3 dan 9 

Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di 

Indonesia 2010-2015. Data-data tersebut akan dianalisis menggunakan konsep 

Multitrack Diplomacy untuk mendapatkan penjelasan mengenai perbandingan 

melalui track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India di Indonesia. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah melihat multitrack diplomasi track 3 dan 9 

Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di 

Indonesia 2010-2015. Penelitian ini juga berfokus melihat film Hollywood 
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dan film Bollywood antar keterlibatan aktor diplomatik dari media, 

perdagangan, dan bisnis Amerika Serikat dan India. Untuk menghindari 

meluasnya pembahasan, maka ruang lingkup penulisan ini dibatasi sebatas 

pada tahun 2010 hingga 2015.  

 

3.3 Sumber Data 

Metode pengumpulan data kualitatif sekunder dipergunakan penulis dalam 

penulisan skripsi ini dengan mengadakan penelitian kepustakaan dari 

bermacam buku yang menjadi rujukan utama, jurnal, artikel, berita dan 

website utama yang menjadi rujukan. Serta berbagai sumber lain yang 

menyangkut hal yang dinilai relevan. Penulis akan mengumpulkan data-data 

dari sumber-sumber tersebut yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk data 

yang memaparkan pendapatan dan top grossing film Hollywood dan 

Bollywood di Indonesia peneliti menggunakan data yang diterbitkan oleh box 

office mojo. Kemudian untuk data-data seperti mengenai sejarah perfilman 

dunia akan menggunakan data dari website world cinema history. dan mencari 

data mengenai Bollywood dari website resmi maps of india, dan mea.gov.in. 

Lalu penulis menngunakan data dari website 21Cineplex, dan lain-lain. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Ada empat jenis teknik pengumpulan data, yakni observasi, dokumen dan 

audiovisual. Melalui dokumentasi dan audiovisual, teknik yang dipilih penulis 

adalah untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penulis akan mencari 

dokumen yang tersedia untuk analisis dan relevansi dengan diskusi penelitian. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan seperti buku, jurnal, laporan, dll, atau dalam 

bentuk visual seperti video promosi website resmi. Melalui teknik literature 

review, penulis mengkaji dan menganalisis permasalahan dengan melakukan 

penelitian mendalam terhadap berbagai literatur seperti buku atau jurnal yang 

relatif relevan dengan multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan 

India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Adanya proses analisis data dapat dijadikan sebagai jalan untuk memperoleh 

jawaban atas berbagai hal yang terdapat dalam rumusan pertanyaan dan 

penelitian. Penulis mencari dan melihat fakta empiris yang ada yang 

memerlukan penelitian lebih mendalam dan pengembangan hipotesis. Teknik 

analisis data dapat dilakukan dalam tiga tahap, menurut Miles dan Huberman 

(2014), berikut di antaranya: 

a) Kondensasi data dilakukan setelah proses pengumpulan data, meliputi 

proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan 

pengubahan data menjadi hal-hal yang pokok. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan peneliti dalam tahap penyajian dan analisis data. juga 

membantu Memberikan gambar yang lebih spesifik yang relevan dengan 

informasi dan meningkatkan penggunaan data yang diperlukan (Miles & 

Huberman, 2014).  

b) Penyajian data terjadi setelah proses kondensasi data, dimana data 

disajikan dalam berbagai bentuk seperti matriks, grafik, bagan, dan lain-

lain. Namun penyajian data penelitian ini dilakukan berbentuk tabel dan 

teks naratif guna mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data 

yang diperoleh, dan penyajian data memiliki arti yang sama dengan 

menyusun informasi ke dalam struktur data yang mudah diakses dan 

mudah diakses. dipahami, sehingga dapat ditarik kesimpulan hanya 

dengan melihat data. hasil penyajian data (Miles & Huberman, 2014). 

c) Penarikan kesimpulan menjadi tahapan terakhir dalam proses analisa 

data di mana dalam hal ini penarikan kesimpulan bertujuan untuk 

memperoleh kesimpulan dari hasil penyajian data yang dilakukan 

sebelumnya berdasarkan pola hubungan dan alur sebab-akibat yang 

terdapat pada saat proses penyajian data (Miles & Huberman, 2014). 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Film Bollywood dan film Hollywood, antara sembilan jalur multi-track 

diplomacy track three dan track nine Di mana media, perdagangan, dan bisnis 

dari India dan Amerika Serikat aktif dalam menyebarkan kebudayaan. Film 

Hollywood dan Bollywood dianalisis menggunakan track nine dan track three 

menunjukkan bahwa aktor bisnis dan perdagangan memainkan peran penting 

dalam diplomasi. Hal tersebut terlihat dari Amerika Serikat dan India 

sungguh-sungguh mempergunakan media yang saat ini populer untuk 

menyebarkan kebudayaanya di dunia.   

Kolaborasi antara track three, dan track nine merupakan kunci dari Film 

Hollywood dibandingkan Film Bollywood di Indonesia. Di Film Hollywood 

itu sendiri, aktor-aktor yang paling berperan aktif adalah pemerintah, non 

pemerintah, dan media. Dimana para aktor-aktor non pemerintah Amerika 

Serikat seperti artis-artis Hollywood, para pelaku bisnis di dunia musik dan 

perfilman, memanfaatkan media-media sosial, elektronik, dan media cetak 

dalam menyebarkan Film Hollywood ke Indonesia. Para aktor-aktor Film 

Hollywood tidak bisa terkenal di Indonesia tanpa bantuan media-media yang 

ada. Untuk mendukung ketenaran itu, pemerintah Amerika Serikat sangat 

mendukung dan bahkan memberikan bantuan dana kepada aktor-aktor non 

pemerintah. 

Amerika Serikat memanfaatkan bentuk-bentuk Film Hollywood yaitu 

musik dan teknologi dalam menyebarkan budayanya ke Indonesia. Dalam 

menyebarkannya, Film Hollywood membutuhkan media. Media bertugas 

untuk menyebarkan bentuk-bentuk Film Hollywood ke Indonesia. Media yang 

digunakan adalah media elektronik, cetak, dan media sosial. Pemerintah 

Amerika Serikat pun berperan aktif disini. Dimana pemerintah Amerika 



57 

 

 

 

Serikat memfasilitasi media-media yang ada seperti memperkencang koneksi 

internet di Amerika Serikat sehingga penyebaran Film Hollywood bisa 

berjalan dengan cepat ke Indonesia. Dan bahkan pemerintah Amerika Serikat 

memberikan kemudahan kepada bentuk-bentuk Film Hollywood seperti 

memberikan kerjasama militer dalam pembuatan film-film Hollywood. Hal ini 

memperlihatkan bagaimana kolaborasi antar pemerintah, non pemerintah, dan 

media sangat baik sehingga penyebaran Film Hollywood sangat sukses di 

Indonesia. 

Kemudian aktor diplomasi India dalam penyebaran Film Bollywood 

sebenarnya hampir sama dengan Amerika Serikat. Hanya kelemahan India 

sendiri adalah bentuk-bentuk Film Bollywood itu sendiri. India sudah mulai 

menghadirkan bentuk baru Film Bollywood yaitu lewat serial drama televisi 

India dimana saat ini sudah bisa terbilang sukses dalam membantu 

menyebarkan Film Bollywood di Indonesia. Film Bollywood juga 

membutuhkan aktor-aktor atau bentuk-bentuk yang lebih banyak lagi sehingga 

masyarakat Indonesia tertarik untuk melihat Film Bollywood di Indonesia. 

Untuk menyamai kepopuleran Film Hollywood, aktor-aktor non pemerintah 

harus lebih sering membantu penyebaran Film Bollywood di Indonesia. 

Pemerintah India juga harus meningkatkan fasilitas penyebaran Film 

Bollywod di Indonesia dan dunia. Film Bollywood membutuhkan sesuatu 

bentuk dan aktor-aktor yang baru dan banyak sehingga penyebaran budaya 

India di Indonesia bisa sukses seperti Amerika Serikat. 

 

5.2 Saran 

Sesuai penelitian yang sudah dilaksanakan terkait multitrack diplomasi track 3 

dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di 

Indonesia 2010-2015. terdapat beberapa saran yang dapat penulis berikan, di 

antaranya yang pertama, peneliti selanjutnya berkeinginan meneliti topik yang 

serupa dengan penelitian ini dengan mempergunakan konsep yang berbeda 

agar dapat lebih luas mengenai multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika 

Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-
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2015. Kedua, peneliti selanjutnya dapat meneliti ini dengan membahas 

multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film 

Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2011-2015 ditahun yang berbeda 

seperti dari tahun 2017 hingga 2021. Ketiga, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan atau lebih mengeksplorasi terkait diplomasi publik di antar 

kedua negara. 
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